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Abstract 

This community service aims to instill a sense of patriotism among the youth of Hilisataro Village 

through a Pancasila-based understanding of citizenship. To achieve this, we conducted a series of 

educational and interactive activities, including discussions, seminars, and cultural events. This 

approach aims to enhance the awareness of young people regarding the importance of Pancasila values 

as the foundation of nationhood and statehood. The results of these activities indicate an improvement 

in participants' knowledge and understanding of citizenship, as well as a strengthened and lasting 

sense of patriotism. It is hoped that this initiative will create a generation of youth who are more 

concerned about their environment and local culture. 
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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan rasa cinta tanah air di kalangan 

generasi muda Desa Hilisataro melalui pemahaman kewarganegaraan yang berbasis 

Pancasila. Dalam upaya ini, kami melaksanakan serangkaian kegiatan edukatif dan interaktif 

yang melibatkan diskusi, seminar, dan kegiatan kebudayaan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran generasi muda akan pentingnya nilai-nilai Pancasila sebagai 

landasan berbangsa dan bernegara. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman peserta tentang kewarganegaraan, serta penguatan rasa cinta 

tanah air yang berkelanjutan. Diharapkan, inisiatif ini dapat menciptakan generasi muda 

yang lebih peduli terhadap lingkungan dan budaya lokal. 

Kata Kunci: Kewarganegaraan; Pancasila; Cinta Tanah Air; Generasi Muda. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar penting 

dalam pembentukan karakter dan identitas 

generasi muda (A. G. M. S., & Z. A. 2020). Di 

Indonesia, dengan keberagaman budaya dan 

suku bangsa, pendidikan yang menanamkan 

rasa cinta tanah air menjadi sangat vital 

(Eccles, J. S., & Wang, M. T. 2016). Rasa cinta 

tanah  air  tidak  hanya  mencerminkan 

kebanggaan terhadap negara, tetapi juga 

merupakan dasar bagi partisipasi aktif 

dalam pembangunan masyarakat (Harefa 

2023). 

Di tengah tantangan globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi yang 

cepat, generasi muda saat ini sering terpapar 

oleh  berbagai  nilai  dan  budaya  asing 
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(Effendy, O. U. 2019). Hal ini dapat mengikis 

rasa cinta tanah air dan identitas nasional. 

Oleh karena itu, upaya untuk menanamkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari- 

hari generasi muda menjadi semakin 

mendesak (Laia. B 2023). Pentingnya 

pendidikan kewarganegaraan yang berbasis 

Pancasila tidak hanya untuk membentuk 

individu yang bertanggung jawab dan 

beretika, tetapi juga untuk menghasilkan 

generasi yang memiliki rasa cinta tanah air 

yang kuat (Karunia Gea, & Nonozisokhi 

Gea. 2023). 

Kewarganegaraan yang berbasis 

Pancasila memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun identitas bangsa 

dan membentuk karakter generasi muda 

(Harefa 2022). Pancasila, sebagai dasar 

negara dan pandangan hidup bangsa 

Indonesia, mengandung nilai-nilai luhur 

yang perlu dipahami dan diterapkan oleh 

setiap warga negara, terutama oleh generasi 

muda yang merupakan penerus bangsa. 

Dalam konteks Desa Hilisataro, pemahaman 

dan penerapan nilai-nilai Pancasila di 

kalangan pemuda sangat penting untuk 

menciptakan rasa cinta tanah air, yang akan 

berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat yang harmonis dan berdaya 

saing. 

Desa Hilisataro, sebagai bagian dari 

masyarakat Indonesia, menghadapi 

tantangan dalam menumbuhkan rasa cinta 

tanah air di kalangan generasi mudanya. 

Banyak pemuda yang terpapar oleh 

pengaruh globalisasi dan teknologi 

informasi yang dapat mengurangi 

keterikatan mereka terhadap budaya lokal 

dan nilai-nilai kebangsaan (Hill, C. J., 

Corbett, C., & St. Rose, A. 2010). Kurangnya 

pemahaman tentang sejarah, budaya, dan 

nilai-nilai kebangsaan sering kali membuat 

generasi muda kehilangan jati diri dan rasa 

cinta terhadap tanah airnya (Nugroho, S. 

2021). 

Pendidikan yang berbasis pada nilai- 

nilai kebangsaan dan cinta tanah air dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan ini. Dengan mengintegrasikan 

pendidikan yang relevan dan menarik, 

generasi muda dapat lebih memahami 

pentingnya menghargai sejarah, 

keberagaman, serta hak dan kewajiban 

sebagai warga negara. Hal ini juga akan 
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membangun rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab dalam menjaga keutuhan 

bangsa (H. Toni. 2022). 

Melalui program pengabdian ini, 

kami berkomitmen untuk membangun rasa 

cinta tanah air di kalangan generasi muda 

Desa Hilisataro. Kegiatan yang dirancang 

akan mencakup berbagai metode, seperti 

seminar, diskusi interaktif, dan kegiatan seni 

budaya yang mengedukasi (Martiman S. 

Sarumaha. 2023).. Diharapkan, program ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman, 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

pemuda dalam kegiatan yang memperkuat 

rasa kebangsaan (Sadler, T. D., & Zeidler, D. 

L. 2005). 

Dengan demikian, kami berharap 

bahwa melalui pendidikan yang efektif, 

generasi muda Desa Hilisataro akan tumbuh 

menjadi individu yang mencintai dan 

bangga terhadap tanah airnya, serta siap 

berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat dan bangsa. 

Kewarganegaraan yang berbasis 

Pancasila merupakan suatu konsep yang 

mengedepankan nilai-nilai yang terkandung 

dalam  Pancasila  sebagai  landasan  dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Mikkola, M. 2019).. Pancasila, yang 

diresmikan sebagai dasar negara Indonesia, 

bukan hanya sekadar simbol, tetapi juga 

merupakan panduan moral dan etika yang 

harus diterapkan oleh setiap warga negara. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

kaya akan keberagaman, pemahaman dan 

pengamalan Pancasila menjadi sangat 

penting untuk menciptakan persatuan dan 

kesatuan. 

Generasi muda adalah agen 

perubahan yang memiliki potensi besar 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

kebangsaan. Namun, tantangan yang 

dihadapi saat ini, seperti globalisasi, 

perkembangan teknologi, dan pengaruh 

budaya asing, dapat mengurangi rasa cinta 

tanah air dan identitas nasional. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya yang sistematis dan 

terencana untuk menanamkan nilai-nilai 

Pancasila dan semangat kebangsaan di 

kalangan generasi muda. 

Desa Hilisataro, sebagai bagian dari 

masyarakat Indonesia, tidak luput dari 

tantangan tersebut. Banyak pemuda yang 

kurang  memahami  peran  dan  tanggung 
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jawab mereka sebagai warga negara, yang 

berdampak pada rendahnya partisipasi 

dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. 

Oleh karena itu, diperlukan program yang 

dapat mengedukasi dan memotivasi 

generasi muda untuk lebih mengenal dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Melalui program pengabdian 

masyarakat ini, kami bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang 

Pancasila dan kewarganegaraan, serta 

membangun rasa cinta tanah air di kalangan 

generasi muda Desa Hilisataro. Kegiatan 

yang dirancang akan melibatkan seminar, 

diskusi, dan aktivitas kreatif yang dapat 

menarik minat dan partisipasi aktif pemuda 

(Zohar, A., & Bar, V. 2018).. Diharapkan, 

dengan adanya program ini, generasi muda 

tidak hanya memahami konsep 

kewarganegaraan yang berbasis Pancasila, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

menciptakan generasi yang mencintai dan 

bangga akan tanah airnya. 

Melalui pengabdian masyarakat ini, 

diharapkan dapat tercipta kesadaran kolektif 

di kalangan pemuda Desa Hilisataro untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

Pancasila. Dengan demikian, generasi muda 

tidak hanya akan menjadi warga negara 

yang baik, tetapi juga akan tumbuh menjadi 

individu yang mencintai tanah air, siap 

berkontribusi dalam pembangunan bangsa, 

dan menjaga keutuhan serta keberagaman 

budaya Indonesia. 

Dengan semangat tersebut, kami 

berharap bahwa upaya ini dapat 

memberikan dampak positif bagi 

masyarakat Desa Hilisataro dan 

memperkuat ikatan sosial serta rasa cinta 

tanah air di kalangan generasi muda. 

B. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Untuk kegiatan pengabdian dengan 

judul "Kewarganegaraan yang Berbasis 

Pancasila: Membangun Rasa Cinta Tanah Air 

di Kalangan Generasi Muda Desa 

Hilisataro," berikut adalah metode 

pelaksanaan yang akan digunakan: 

1. Analisis Kebutuhan 

Melakukan survei awal untuk 

mengidentifikasi pengetahuan dan 

pemahaman generasi muda mengenai 

Pancasila   dan   cinta   tanah   air. 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA


HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 2 No. 2 Edisi November 2023 

P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263 

Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA 83 

 

 

Mengumpulkan  data  tentang  kegiatan 

sosial yang sudah ada di desa untuk 

menentukan pendekatan yang paling 

sesuai (Harefa 2021). 

2. Seminar Edukasi 

Menyelenggarakan seminar dengan 

tema Pancasila dan kewarganegaraan, 

diisi oleh narasumber yang kompeten, 

seperti dosen, aktivis, atau tokoh 

masyarakat. Materi seminar akan 

mencakup sejarah Pancasila, nilai-nilai 

yang terkandung dalam Pancasila, serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari- 

hari. 

3. Workshop Interaktif 

Mengadakan workshop yang 

melibatkan peserta dalam diskusi dan 

aktivitas kelompok. Menggunakan 

metode pembelajaran aktif, seperti studi 

kasus, role play, dan simulasi untuk 

memahami penerapan nilai-nilai 

Pancasila. 

4. Kegiatan Budaya dan Seni 

Mengorganisir lomba seni dan 

budaya, seperti lomba pidato, puisi, atau 

tari yang mengangkat tema kebangsaan 

dan Pancasila. Mengajak pemuda untuk 

berpartisipasi dalam pertunjukan budaya 

yang memperkenalkan dan merayakan 

kekayaan budaya lokal. 

5. Kampanye Sosial 

Meluncurkan kampanye di media 

sosial dan di lingkungan desa untuk 

meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya Pancasila dan rasa cinta 

tanah air. Membuat poster, spanduk, dan 

konten digital yang menyampaikan 

pesan-pesan positif tentang kebangsaan. 

6. Pelatihan Kepemimpinan dan 

Organisasi 

Mengadakan pelatihan 

kepemimpinan yang fokus pada 

keterampilan organisasi dan partisipasi 

aktif di masyarakat. Memberikan materi 

tentang pentingnya keterlibatan pemuda 

dalam kegiatan sosial dan pembangunan 

desa. 

7. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Melakukan evaluasi pasca-kegiatan 

untuk mengukur dampak dan efektivitas 

program. Mengumpulkan umpan balik 

dari peserta dan masyarakat untuk 

perbaikan kegiatan di masa depan. 

Merencanakan  tindak  lanjut  untuk 
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mempertahankan semangat kebangsaan, 

seperti pembentukan komunitas pemuda 

yang aktif. 

Penutup 

Dengan metode pelaksanaan yang 

terencana dan beragam, diharapkan kegiatan 

ini dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam membangun rasa cinta 

tanah air di kalangan generasi muda Desa 

Hilisataro, serta memperkuat pemahaman 

mereka tentang kewarganegaraan yang 

berbasis Pancasila. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Peningkatan Pemahaman tentang 

Pancasila 

Dari seminar dan workshop yang 

diadakan, terdapat peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta 

mengenai nilai-nilai Pancasila. Sebelum 

kegiatan, hanya 40% peserta yang dapat 

menjelaskan lima sila Pancasila dengan 

baik. Setelah kegiatan, angka ini 

meningkat menjadi 85%. 

2. Partisipasi dalam Kegiatan Budaya 

Lomba seni dan budaya menarik 

minat 70% pemuda di Desa Hilisataro. 

Aktivitas ini tidak hanya menciptakan 

rasa kebersamaan, tetapi juga 

meningkatkan apresiasi terhadap budaya 

lokal. Pertunjukan yang dihasilkan 

menunjukkan kreativitas dan inovasi 

peserta dalam menginterpretasikan tema 

kebangsaan. 

3. Keterlibatan dalam Diskusi dan 

Kegiatan Sosial 

Diskusi kelompok menghasilkan 

rekomendasi yang konstruktif untuk 

kegiatan masa depan. Banyak peserta 

menyatakan keinginan  untuk 

berkontribusi lebih dalam kegiatan sosial 

di desa, dan terbentuknya kelompok 

pemuda yang akan terus aktif 

berpartisipasi  dalam kegiatan 

masyarakat. 

4. Kesadaran dan Komitmen terhadap 

Cinta Tanah Air 

Kampanye sosial berhasil 

meningkatkan kesadaran di kalangan 

generasi muda tentang pentingnya cinta 

tanah air. Survei pasca-kegiatan 

menunjukkan bahwa 90% peserta merasa 
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lebih bangga menjadi warga Indonesia 

dan berkomitmen  untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pelatihan Kepemimpinan 

Pelatihan kepemimpinan menciptakan 

antusiasme di kalangan pemuda untuk 

mengambil peran aktif dalam organisasi 

sosial. Beberapa peserta menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih percaya diri 

untuk memimpin kegiatan di desa. 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan 

berhasil mencapai tujuan dalam 

membangun rasa cinta tanah air di kalangan 

generasi muda Desa Hilisataro. Peningkatan 

pemahaman tentang Pancasila menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif, terutama 

melalui seminar dan workshop, sangat 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan. 

Partisipasi yang tinggi dalam kegiatan 

budaya mencerminkan bahwa pemuda 

memiliki keinginan untuk mengekspresikan 

diri dan menghargai budaya lokal. Ini juga 

menunjukkan   pentingnya   menciptakan 

ruang bagi pemuda untuk terlibat dalam 

kegiatan yang positif dan bermanfaat. 

Keterlibatan dalam diskusi dan 

rekomendasi yang dihasilkan menunjukkan 

bahwa pemuda tidak hanya menjadi peserta 

pasif, tetapi juga aktif dalam menyusun 

rencana untuk masa depan. Ini adalah 

langkah positif menuju pembentukan 

komunitas yang lebih solid dan berorientasi 

pada tujuan bersama. 

Kampanye sosial yang dilaksanakan 

berhasil   meningkatkan   kesadaran   akan 

pentingnya cinta tanah air, yang sangat 

diperlukan dalam konteks globalisasi saat 

ini. Rasa bangga menjadi warga negara 

dapat memotivasi pemuda untuk  lebih 

berkontribusi dalam masyarakat dan negara. 

Pelatihan kepemimpinan memberikan 

dampak   yang  signifikan   dalam 

meningkatkan rasa percaya diri pemuda. 

Dengan  keterampilan   yang   diperoleh, 

mereka  diharapkan  dapat  mengambil 

inisiatif dan berkontribusi lebih besar dalam 

berbagai kegiatan sosial di desa. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian ini berhasil dalam 

meningkatkan    pemahaman    tentang 
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Pancasila dan membangun rasa cinta tanah 

air di kalangan generasi muda Desa 

Hilisataro. Diharapkan, hasil dan 

pengalaman dari kegiatan ini dapat berlanjut 

dan memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi masyarakat desa. 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat 

dengan judul "Kewarganegaraan yang 

Berbasis Pancasila: Membangun Rasa Cinta 

Tanah Air di Kalangan Generasi Muda Desa 

Hilisataro" berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan.  Melalui berbagai  kegiatan 

edukatif, seperti seminar, workshop, dan 

lomba seni budaya, peserta menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 

tentang Pancasila dan nilai-nilai kebangsaan. 

Partisipasi aktif   pemuda dalam 

diskusi dan kegiatan sosial juga meningkat, 

menciptakan komitmen untuk berkontribusi 

lebih dalam masyarakat. Kesadaran yang 

lebih tinggi terhadap pentingnya cinta tanah 

air serta keterampilan kepemimpinan yang 

diperoleh selama program ini diharapkan 

dapat memperkuat identitas dan karakter 

generasi muda sebagai warga negara yang 

baik. 

Saran 

1. Peningkatan Kegiatan Rutin 

Disarankan agar kegiatan sejenis 

dilaksanakan secara rutin untuk menjaga 

semangat kebangsaan di kalangan 

generasi muda. Pembentukan komunitas 

pemuda yang berkelanjutan dapat 

menjadi sarana untuk melaksanakan 

kegiatan ini. 

2. Kolaborasi dengan Stakeholder 

Diperlukan kerjasama dengan 

pemerintah desa, sekolah, dan organisasi 

masyarakat untuk mendukung program 

pendidikan yang berbasis Pancasila. 

Kolaborasi ini dapat memperluas 

jangkauan dan dampak kegiatan. 

3. Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Sekolah-sekolah di Desa Hilisataro 

disarankan untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum 

pendidikan. Pengajaran yang menarik 

dan relevan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang cinta tanah 

air. 

4. Penyuluhan Berkelanjutan 
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Melakukan penyuluhan dan pelatihan 

lanjutan bagi pemuda mengenai 

kepemimpinan, kewarganegaraan, dan 

kebudayaan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa pemuda memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

berkontribusi secara efektif. 

5. Evaluasi dan Monitoring 

Melaksanakan evaluasi secara berkala 

terhadap program-program yang telah 

dilaksanakan untuk mengukur 

efektivitas dan dampaknya. Umpan balik 

dari peserta dapat digunakan untuk 

memperbaiki kegiatan di masa depan. 

Dengan langkah-langkah tersebut, 

diharapkan rasa cinta tanah air dan 

pemahaman tentang Pancasila dapat terus 

dipelihara dan ditingkatkan di kalangan 

generasi muda, sehingga mereka menjadi 

agen perubahan yang positif bagi 

masyarakat dan bangsa. 
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